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untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, sehingga peserta
didik tumbuh menjadi pribadi yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan

sikap yang baik sebagai bekak=t pjalani kehidupan yang penuh

dengan tantgagan
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? Badan Nasional Standar Pendidikan. Paradigma pendidikan nasional abad XXI. Badan
Standar Nasional Pendidikan Versi 1.0, (http://www.bsnp-indonesia.org/id/wpcontent/Laporan
BNSP2010.pdf), h. 27, Diunduh pada tanggal 14 Januari 2019.




masalah, kerjasama, serta komunikasi. Kesemuanya merupakan
keterampilan yang harus dibekali sejak dini agar peserta didik menjadi pribadi

yang siap untuk menghadapi besbatai di masa yang akan datang.
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® Wayan Redhana, Mengembangkan Keterampilan Abad ke-21 dalam Pembelajaran Kimia,
Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia Vol. 13, No. 1, FMIPA Universitas Pendidikan Ganesha,
2019, h. 2241.




dengan baik* Dari penelitian yang telah dilakukan, keterampilan berbicara

merupakan keterampilan yang dibutuhkan bagi peserta didik untuk
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* Islawati, Penerapan Model Picture And Picture untuk Meningkatkan Keaktifan Keterampilan
Berbicara Dalam Mata  Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas liimi Al-
Mawasirpadang Kaluadul, Pedagogik Journal of Islamic Elementary School, Vol.1, No.2,
ISSN(P): 2356-1483; ISSN(E):2615-3904, Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2018, h.154.



belum maksimal sehingga peserta didik belum memiliki keterampilan
berbicara yang baik. Peserta didik merasa malu, takut, gugup dan kurang
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merasa takut, malu, dan enggan untuk mencoba berbicara di depan kelas.
Kebanyakan peserta didik yang diminta maju oleh guru, berbicara tanpa
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® Dina Aulia, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bermain Peran Tema Cita-
Citaku Pada Siswa Kelas 1V, JPGSD Vol. 3, No. 2, PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya,
2015, h. 423.



belajar yang baik.?° Dalam hal ini, penggunaan metode pembelajaran yang
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat
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® Yanto, A. Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS, Jurnal Cakrawala Pendas, 1(1), 2015, h. 54.



mengikuti pelajaran.” Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara akiif,

pengalaman dalam belajar, dan
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Keterampilan Berbicara Siswa Se r . SD Volume 02 No 01, (Surabaya:
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® Agil Mirdiyanto, Joharman, Kartika Chrysti S. Penggunaan Metode Bermain Peran
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sd Negeri
Gesikan Tahun Ajaran 2013/2014 , 2014, h.134.




mereka mengalami emosi, perbedaan pendapat dan permasalahan dalam
lingkungan kehidupan sosial peserta didik, menarik peserta didik untuk
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Simdo, Jurnal Kreatif Tadulako Online, 2017, h. 103.

1% Daryanto dan Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), hh.
131-132.
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diucapkan ketika bermain peran, juga memungkinkan peserta didik untuk

bekerjasama, berlatih dalam mengingat dan memahami materi pelajaran,

membangun inisiatif dan kreatifiteS, danpetatih untuk bertanggung jawab
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1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), h. 238.
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Keterampilan Berbicara melalui Metode Bermain Peran Pada Peserta Didik

Kelas IV SDN Kebon Manggis 01 Pagi Jakarta Timur”.

i

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, yang dijadikan
sebagai identifikasi area adalah keterampilan berbicara peserta didik,
sedangkan yang menjadi fokus penelitiannya adalah penggunaan metode
bermain peran pada proses pembelajaran. Peneliti dapat mengidentifikasi
/beberapa masalah dalam pembelajaran keterampilan berbicara sebagai

( ‘/ berikut: w

terampila bicara peserta didik digke S Kebon M S

ZPagi Ja i asik belum terampil. h
erta didik kurang mampe berbica@@engan memperhatikMk
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C. Pembatasan Fokus Penelitian

Agar pembahasan tidak terlalu meluas dan lebih terfokus pada pokok
masalah perlu dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini hanya dibatasi

pada pembahasan “Meningkatkan Keterampilan Berbicara dalam melalui
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Metode Bermain Peran pada Peserta Didik Kelas IV SDN Kebon Manggis 01
Pagi Jakarta Timur”.
D. Perumusan Masalah Penelitian

Masalah yang akan dikaji dan dicari pemecahan dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimanakah meningkatkan keterampilan berbicara melalui Metode
Bermain Peran pada peserta didik kelas IV SDN Kebon Manggis 01
Pagi Jakarta Timur?

Apakah Metode Bermain Peran dapat meningkatkan keterampilan

NN
N

berbicara pada peserta didik kelas IV SDN Kebon Manggis 01 Pagi
Jakarta Timur?
E. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

\secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis artinya hasil penelitian
bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Manfaat praktis
artinya hasil penelitian bermanfaat bagi berbagai pihak untuk memperbaiki
kinerja, terutama bagi sekolah, guru, dan peserta didik. Uraian selengkapnya

sebagai berikut:

Hasil penelitian infel ah pengetahuan dalam

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik serta metode bermain

w
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peran ini dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa agar memiliki kompetensi yang baik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagipegé€
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an pada pembelajaran ket@ampilafberbicara.

elitian ini bagsSEKOIANy aTte® emberikan

itan tindakan kelas untuk m
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